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MOTTO 

 

Aku mungkin ragu dengan kemampuan ku, tapi tidak dengan doa orang tua ku. 

Ketika orang tua ku sudah berdoa dalam sujud, maka cita-cita ku akan segera 

terwujud.  

(Peneliti)  
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INTISARI 

Profesi influencer menduduki peringkat ketujuh sebagai pekerjaan yang paling 

diminati secara global, dan menjadi paling popular di Spanyol, Argentina, dan 

Kolombia. Akan tetapi, ditemukan bahwa sebanyak 30,4% influencer pernah 

didiagnosis mengalami gangguan kesehatan mental dengan 76,5% di antaranya 

merupakan YouTuber. Hal ini diakibatkan oleh algoritma yang berubah-ubah, 

stigma sosial, serta komentar negatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara pengugkapan diri dan kesejahteraan psikologis pada influencer 

nano dan mikro. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Subjek Penelitian adalah influencer dengan pengikut 

kurang dari 100.000 di media sosial seperti Facebook, Instagram, TikTok, 

YouTube, dan Twitter, yang mengunggah konten minimal seminggu sekali, serta 

menggunakan identitas asli atau mudah dikenali. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan kuisioner dengan metode accidental sampling, kemudian dianalisis 

menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hipotesis mayor (H1) diterima, dengan nilai F (1, 151) = 73894; p < 0.001; R² = 

0.329. Hal ini berarti pengungkapan diri menjelaskan 32,9% variasi kesejahteraan 

psikologis. Selain itu, hipotesis minor (H2) juga diterima, dengan koefisien regresi 

sebesar 0.268, yang menunjukkan hubungan positif antara pengungkapan diri dan 

kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, setiap peningkatan dalam 

pengungkapan diri diikuti oleh peningkatan kesejahteraan psikologis sebanyak 

0.268.  

 

Kata kunci: Penungkapan diri, Kesejahteraan psikologis, Influencer nano, 

Influencer Mikro  
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ABSTRACT 

The influencer profession is ranked as the seventh most in-demand job globally and 

is most popular in Spain, Argentina, and Colombia. However, it was found that 

30.4% of influencers have been diagnosed with a mental health disorder with 76.5% 

of them being YouTubers. This is due to the changing algorithms, social stigma, 

and negative comments. This study aims to determine the relationship between self-

expression and psychological well-being in nano and micro-influencers. The 

research method used is quantitative with a correlational approach. The research 

subjects were influencers with less than 100,000 followers on social media such as 

Facebook, Instagram, TikTok, YouTube, and Twitter, who upload content at least 

once a week and use real or recognizable identities. Data was collected using a 

questionnaire with an accidental sampling method and then analyzed using simple 

linear regression. The results showed that the major hypothesis (H1) was accepted, 

with a value of F (1, 151) = 73894; p < 0.001; R² = 0.329. This means that self-

disclosure explains 32.9% of the variation in psychological well-being. In addition, 

the minor hypothesis (H2) was also accepted, with a regression coefficient of 0.268, 

indicating a positive relationship between self-disclosure and psychological well-

being. Thus, any increase in self-disclosure is followed by an increase in 

psychological well-being. 

 

Keywords: Self-disclosure, Psychological well-being, Nano influencers, Micro-

influencers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada Juli 2024, ditemukan 5,45 miliar orang merupakan pengguna 

internet. Indonesia menduduki peringkat ke-35 dengan persentase pengguna 

internet sebesar 77% dari total populasi. Rata-rata pengguna internet global 

per hari adalah 6 jam 31 menit. Sementara, Indonesia menduduki peringkat 

ke-9 dengan rata-rata waktu penggunaan internet harian selama 7 jam 24 

menit (Kemp, 2024). 

Alasan utama pengguna internet menggunakan internet adalah 

mencari informasi dan tetap berhubungan dengan keluarga dan teman . 

Mereka juga menggunakannya untuk mengikuti berita dan peristiwa yang 

sedang terjadi, menonton video, acara TV, atau film, mencari cara 

melakukan sesuatu. Pengguna internet juga sering menemukan ide atau 

inspirasi baru melalui internet, mengakses dan mendengarkan music, 

menggunakan internet untuk mengisi waktu luang dan browsing secara 

umum, serta keperluan pendidikan dan studi. Pengelolaan keuangan dan 

tabungan, riset kesehatan dan produk kesehatan, bermain game, dan riset 

terkait bisnis juga menjadi alasan penting lainnya (Kemp, 2024). 

Jenis situs web dan aplikasi yang paling banyak dikunjungi oleh 

pengguna internet adalah situs obrolan dan pesan serta mesin pencari atau 

portal web. Selain itu pengguna mengakses situs belanja, lelang, atau iklan 

baris, dan mengakses situs belanja, lelang, atau iklan baris, dan 

menggunakan email. Layanan berbasis peta, parkir, atau lokasi juga sering 

diakses, sementara mendengarkan musik dan mencari hiburan menjadi 

aktivitas popular. Situs cuaca sering dikunjungi, dan banyak pengguna yang 

mengakses berita. Layanan perbankan, investasi, atau asuransi, serta 

layanan pengantaran makanan dan perencanaan perjalanan juga menjadi 

bagian dari aktivitas online mereka. Layanan mobilitas seperti ojek online 
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diakses oleh banyak pengguna, dan banyak yang mengunjungi situs 

permainan (Kemp, 2024). 

Media sosial menjadi situs web dan aplikasi yang paling banyak 

kedua diakses oleh 94,1% pengguna internet. Identitas pengguna media 

sosial mencapai 5,17 miliar, jumlah ini tidak merepresentasikan satu 

pengguna per individu (Kemp, 2024).  Media sosial adalah aplikasi berbasis 

situs web yang memungkinkan pengguna membuat profil diri dan melihat 

profil dari pengguna lainnya (Boyd & Ellison, 2007). Aplikasi ini 

menyediakan fitur untuk membentuk kelompok, berhubungan dengan 

pengguna lain, berkomunikasi, dan mengunggah konten (Kietzmann et al., 

2011). Definisi lain menyebutkan bahwa media sosial sebagai aplikasi 

berbasis internet yang dibangun dengan basis Web 2.0, yang memanfaatkan 

kecerdasan kolektif (Z. Huang & Benyoucef, 2013). 

Platform media sosial seperti Facebook, YouTube, dan Twitter 

memungkinakan individu mengirim pesan ke pengguna yang lebih luas, 

namun tetap bersifat interpersonal, dimana penerima pesan data membalas 

pesan secara langsung atau  dengan pesan massal mereka sendiri (Carr & 

Hayes, 2015). Media sosial menjembatani batas-batas antara pesan massal 

dan pesan interpersonal, yang sebelumnya dianggap terpisah (O’Sullivan, 

1999). Selain pesan, pengguna dapat membuat, menyebarkan konten yang 

nantinya akan dikonsumsi oleh pengguna lain dengan jangkauan yang luas 

dan memunculkan dinamika komunikasi baru yang berkembang pesat (Ho 

& Ito, 2019; Melumad et al., 2019). Menariknya, konsumen sering kali 

percaya kepada konten yang dibagikan dalam media sosial (Shareef et al., 

2020).  

Hal ini membuat populariatas influencer media sosial tumbuh pesat 

dalam beberapa tahun terakhir (Vrontis et al., 2021). Sebanyak 57% Gen Z, 

seseorang berusia 13 hingga 26 tahun, menyatakan keinginannya menjadi 

influencer jika diberikan kesempatan (Briggs, 2023). Profesi influencer 

menduduki peringkat ketujuh sebagai pekerjaan yang paling diminati secara 
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global, dan menjadi paling popular di Spanyol, Argentina, dan Kolombia 

(Remitly, 2022). 

Penawaran keuntungan dari platform digital memotivasi seseorang 

untuk menjadi influencer (Törhönen et al., 2019). Misalnya, pembuat 

konten akan mendapat kompensasi dari facebook berdasarkan jumlah 

pengikut. Konten kreator dengan jumlah pengikut 1 hingga 4.999 

mendapatkan $169,63 per unggahan, sementara konten kreator yang 

memiliki lebih dari 25.000 pengikut mendapat $266 per unggahan. Selain 

uang, seseorang ingin menjadi influencer untuk mendapatkan produk gratis 

dan popularitas (Dencheva, 2023). 

Penghasilan yang didapatkan oleh influencer berbeda tergantung 

kepada media sosial. Facebook menawarkan kompensasi sebesar $642 per 

unggahan foto. Instagram memberikan kompensasi yang lebih besar yaitu 

$1,311 per unggahan foto dan $2,784 per unggahan melalui fitur Stories. 

Meskipun pinterest berbasis visual seperti Instagram, akan tetapi 

kompensasi untuk postingan di Pinterest sedikit lebih tinggi daripada foto 

di Instagram, sebesar $1,450 per unggahan. Twitter merupakan platform 

yang berfokus kepada komunikasi teks, akan tetapi mereka memberikan 

kompensasi untuk postingan foto sebesar $1,643 per unggahan. Youtube, 

sebuah platform berbasis video, memberikan kompensasi sebesar $2,102 

per unggahan video. Tiktok yang berfokus pada video pendek, memberikan 

kompensasi sebesar $2,741 per unggahan video (Buchholz, 2023). 

Influencer adalah seseorang yang memiliki pengaruh melalui media 

terorganisir dan struktur otoritas (Watts & Dodds, 2007). Dengan 

menggunakan teknik persuasi seperti aspiratif, informatif, atau keterikatan, 

influencer menjadi rujukan bagi pengikutnya (Bearden & Etzel, 1982). 

Influencer memproduksi dan mengelola konten, mengelola komunitas, 

hingga berkomunikasi dengan pengikut untuk meningkatkan keterikatan 

(Campbell & Farrell, 2020). Bagi pengikut, influencer dianggap sebagai 

seseorang yang nasehatnya paling relevan (Hwang & Zhang, 2018). Mereka 
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mengunggah konten untuk bertukar pendapat dan hiburan (Al-Kandari et 

al., 2016). Influencer berbagi pengalaman, pendapat, dan perasaan dengan 

pengungkapan diri untuk berinteraksi dengan pengikutnya (Laroche et al., 

2012).  

Pada tahun 2023, jumlah influencer di dunia mencapai 63.834.300 

orang. Indonesia menempati posisi kelima dengan jumlah influencer 

terbanyak di dunia, yaitu sebanyak 1.125.500 orang. Pembagian ini terdiri 

atas 1000 selebriti, 14,5 ribu influencer makro, 130 ribu influencer mikro, 

dan 980 ribu influencer nano (Andrii, 2023). 

Dengan memberikan telandan, influencer dapat memberikan 

pengaruh positif pada sifat dan kepribadian pengikutnya (Hapsari et al., 

2022). Influencer memberikan rangsangan positif berupa kebahagiaan dan 

semangat yang mendorong pengikut untuk meniru hal yang serupa 

(Törhönen et al., 2019). Hal ini terutama berlaku bagi mereka yang ingin 

menjadi influencer di masa depan (Hapsari et al., 2022).  

Influencer dapat dibedakan berdasarkan jumlah pengikutnya, yaitu: 

influencer mega, influencer makro, influencer mikro, dan influencer nano 

(Campbell & Farrell, 2020). Influencer mega memiliki lebih dari 1 juta 

pengikut. Influencer makro memiliki 100.000 hingga 1 juta pengikut. 

Influencer mikro memiliki 10.000 hingga 100.000 pengikut. Influencer 

nano memiliki kurang dari 10.000 pengikut.  

Influencer nano adalah pengguna media sosial yang sedang memulai 

karier sebagai influencer, dengan pengikut yang biasanya terdiri dari teman, 

kenalan, dan orang-orang terdekat (Campbell & Farrell, 2020). Mereka 

memiliki tingkat keterlibatan dengan pengikut paling tinggi dibandingkan 

dengan kategori influencer lainnya (Campbell & Farrell, 2020). Mereka 

juga aktif dalam membagikan konten, memberikan komentar, dan menyukai 

konten influencer lainnya (Ali, 2023). 
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Influencer mikro cenderung lebih sukses dibandingkan dengan 

influencer nano, dengan pengikut yang cenderung terkumpul pada geografis 

tertentu. Mereka cenderung banyak yang sudah memperoleh pendapatan 

dari program afiliasi atau kemitraan dengan produk tertentu. Mereka 

mengunggah video di media sosial untuk berinteraksi dengan pengikut 

mereka. Metode ini menciptakan kesan autentik dan kedekatan dengan 

pengikut (Campbell & Farrell, 2020).  

Influencer dapat membuat konten untuk menyampaikan pendapat 

dan mengekspresikan diri (Undang-Undang (UU) No. 19 Tahun 2016 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi 

Dan Transaksi Elektronik, 2016). Namun, mereka harus mematuhi hukum, 

dengan tidak menyebarkan informasi yang dapat mengancam keamanan 

negara, mengandung kekerasan, melanggar kesusilaan, dan berisi 

penghinaan ((Undang-Undang (UU) No. 19 Tahun 2016 Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi 

Elektronik, 2016). Influencer juga tidak boleh melanggar hak cipta seperti 

karya sastra, seni rupa, seni pertunjukan, dan ciptaan ilmu pengetahuan 

(UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 28 TAHUN 2014 

TENTANG HAK CIPTA, 2014). Selain itu, mereka dilarang menyebarkan 

berita bohong atau menghina kehormatan seseorang (Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana. Nomor, 0. Tahun, 2021, 2021).  

Dalam Islam pun, influencer dilarang menyebarkan berita bohong, 

karena hal tersebut dikaitkan dengan perilaku orang yang tidak beriman 

(Suud, 2017). Allah SWT juga membenci penyebaran fitnah karena dapat 

mengarah pada kekufuran, dosa, dan maksiat (Nursalim et al., 2023). Selain 

itu, Allah SWT dalam Surat Al-Hujurat ayat 11 melarang menghina, 

mengejek, dan merendahkan orang lain (Fadhilah & Deswalantri, 2022). 

Berdasarkan hadis Rasullah yang diriwayatkan oleh Ahmad, Ath-Thabrani, 

dan Ad-Daruquthn, influencer juga harus bermanfaat bagi orang lain dalam 

setiap kontennya (Fadillah, 2023). 
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Beberapa influencer Indonesia dikenal dengan konten edukatif yang 

dibagikan antara lain Jerome Polin, melalui kanal YouTube "Nihongo 

Mantappu" sering berbagi pengalaman belajar di Jepang dan pengajaran 

matematika yang mudah dipahami (Sijabat, 2024). Ferry Irwandi, seorang 

mantan PNS di Kemenkeu, yang kini sering membahas mengenai keuangan, 

pendidikan, dan pemberantasan judi online (Irwandi, 2024). Sementara iu, 

David Brendi, yang dikenal dengan David Gadgetin, membagikan konten 

mengenai penilaian terhadap spesifikasi gadget (Brendi, 2024).  

Namun, ada juga influencer yang melanggar peraturan yang telah 

ditetapkan. Kombes Wira Satya Triputra, Direktur Reskrimum Polda Metro 

Jaya, mengungkapkan bahwa Katak Bhizer diduga mempromosikan judi 

online melalui kanal YouTube-nya (Noviansyah, 2024). Selanjutnya, 

Ashkar Techy dan Everson Zoio mengaku diminta oleh perusahaan 

pemasaran Fazze untuk menyebarkan hoax terkait tingkat kematian 

penerima vaksin Pfizer, yang diklaim hampir tiga kali lipat dibandingkan 

penerima vaksin AstraZeneca (Haynes & Carmichael, 2021). Menurut 

Kombes Pol Wahyu Hadiningrat dari Polda Metro Jaya, paranormal Ki 

Gendeng Pamungkas membuat pernyataan yang menyudutkan etnis 

tertentu, yang dapat memicu kebencian, serta memprovokasi tindakan 

perlawanan (Amelia, 2017). 

Sebanyak 30,4% influencer pernah diagnosis gangguan kesehatan 

mental dan 17,9% memiliki setidaknya satu jenis gangguan kesehan mental. 

Dari jumlah tersebut, 76,5% yang didiagnosis gangguan kesehatan mental 

merupakan youtuber dan 23,5% adalah mikro-selebriti. Penelitian Zeitoun 

(2022) menujukkan bahwa Youtuber lebih banyak didagnosis mengalami 

gangguan kesehatan mental dibandingkan dengan mikro selebriti. 

Kesejahteraan psikologis influencer dipengaruhi oleh faktor internal 

yaitu diri mereka sendiri dan faktor eksternal, seperti stigma sosial dan 

perubahan kebijakan platform. Influencer mengalami tingkat kecemasan 

yang tinggi karena harus menjaga relevansi dengan ketentuan algoritma 
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yang berubah-ubah dan memenuhi ekspetasi pengikut. Kecemasan juga 

diperburuk dengan adanya komentar negatif, ujaran kebencian, dan tekanan 

untuk terus merespon pesan dari para pengikut (Gretzel & Schöllhammer, 

2024). Selain itu, influencer merasa tidak memiliki control atas pekerjaan 

yang mereka lakukan akibat tuntutan platform untuk terus beradaptasi 

dengan fitur baru dan kebijakan sensor yang menekan mereka untuk bebas 

berkreasi (Carufel, 2022). 

Kesejahteraan positif merupakan salah satu aspek kesejahteraan 

psikologis (Grossi et al., 2006). Banyak influencer terlihat bahagia secara 

eksternal akan tetapi memiliki kesejahteraan positif yang cenderung rendah. 

Influencer merasa tidak mendapatkan dampak positif yang signifikan dari 

pengikut mereka (Puce & van der Wijst, 2021). Influencer merasa kecewa 

atas jumlah like yang tidak sesuai dengan harapan dan membandingkannya 

dengan sesame influencer yang menambah beban pikiran mereka (Puce & 

van der Wijst, 2021).  

Sebanyak 71% konten kreator mengalami burnout dalam pekerjaan 

mereka dan 66% dari mereka merasa bahwa burnout berdampak buruk bagi 

pada kesehatan mental (Gretzel & Schöllhammer, 2024). Selain itu, 

sebanyak 54% menyatakan bahwa sumber daya yang disediakan oleh 

platform Instagram tidak mengatasi kelelahan mereka, sementara 53% 

menyatakan bahwa mereka mengalami penurunan minat dalam pembuatan 

konten. Burnout yang dirasakan oleh mereka dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti kurangnya kualitas diri dan kreativitas dan tekanan untuk bisa 

memperoleh uang dari platform Instagram (Carufel, 2022). Burnout tidak 

hanya memengaruhi kesejahteraan positif saja akan tetapi juga vitalitas fisik 

para influencer yang merupakan aspek dari kesejahteran psikologis (Grossi 

et al., 2006). Penurunan kekuatan fisik diakibatkan oleh jadwal kerja yang 

tidak teratur dan tekanan untuk terus aktif di media sosial sebelum dan 

setelah mengunggah konten (Carufel, 2022).  
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Menurut Gretzel & Schöllhammer (2024), penggunaan media sosial 

berlebihan dapat meningkatkan risiko kecanduan gawai, yang berdampak 

buruk pada kesejahteraan psikologis. Selain itu lamanya penggunaan gawai 

juga dapat menurunkan kesejahteraan psikologis pengguna dan membuat 

menurunnya kepuasan hidup (Chan, 2014; Hume & Mort, 2012; Kross et 

al., 2013). Semakin tinggi kecanduan gawai, semakin rendah kesejahteraan 

psikologis (Tangmunkongvorakul et al., 2019). 

Depresi juga menjadi gangguan kesehatan mental yang dialami oleh 

influencer dan merupakan aspek dari kesejahteraan psikologis (Grossi et al., 

2006). Influencer mengalami rasa bersalah, keraguan dari dalam diri, dan 

krisis identitas (Gretzel & Schöllhammer, 2024). Perasaan ini diperburuk 

oleh kurangnya dukungan dari keluarga dan teman yang memandang 

pekerjaan mereka tidak penting. Selain itu stigma yang melekat adalah 

pekerjaaan yang narsis dan hanya tentang kesenangan dengan melihat hasil 

akhir seperti video, unggahan Instagram, atau foto, tanpa memahami 

pekerjaan dan persiapan yang dilakukan di balik layer (Puce & van der 

Wijst, 2021). Mereka juga dianggap tidak berhak merasakan kesedihan atau 

tekanan emosional dikarenakan citra mewah yang mereka tunjukan kepada 

pengikutnya (Gretzel & Schöllhammer, 2024). Stigma sosial yang melekat 

pada pekerjaan mereka membuat mereka merasa kesepian dan menambah 

tekanan emosional yang mereka rasakan (Puce & van der Wijst, 2021).   

Adanya gangguan kesehatan mental yang diderita oleh para inflecer 

terutama vitalitas, kesejahteraan positif, depresi, dan kecemasan yang 

terganggu mengidindikasikan kesejahteraan psikologis yang rendah pula. 

Hal ini dikarenakan aspek-aspek tersebut merupakan aspek dari 

kesejahteraan psikologis menurut Grossi et al. (2006). Peneliti melakukan 

preliminary research untuk mengungkap gamabaran kesejahteran 

psikologis influencer nano dan mikro. Penelitian dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif berupa survei terhadap pengalaman influencer nano 

dan influencer makro berdasarkan aspek menurut Salsman et al. (2014). 
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Survei ini terdiri atas 18 pernyataan yang direspon secara dikotomis dan 

dilakukan secara online menggunakan teknik accidental sampling. Oleh 

karena itu, hasil survei ini cukup memberikan gambaran permukaan 

mengenai fenomena kesejahteraan psikologis pada influencer nano dan 

mikro meskipun perlu dikonfirmasi lebih jauh di penelitian lanjutan. 

Terdapat 44 subjek pada penelitian ini. Rata-rata skor kesejahteraan 

psikologis yang diperoleh oleh influencer nano adalah 14 (sd = 2,93), 

dengan nilai terendah (min = 1) dan tertinggi (max = 17). 

Berdasarkan analisis deskriptif, peneliti mengkategorisasikan 

kesejahteraan psikologis influencer nano ke dalam tiga kategori: rendah, 

sedang, dan tinggi. Influencer nano dengan skor di bawah 6 termasuk dalam 

kategori rendah, influencer dengan skor antara 6 hingga 12 termasuk dalam 

kategori sedang, influencer dengan skor di atas 12 termasuk dalam kategori 

tinggi. 

Tabel 1 Presentase Kategorisasi Data Preliminary Research 

Rumus Skor  
Kategor

i 

Jumla

h 

Persentas

e 

X < (μ -1,0 σ) X<6 Rendah 1 2.32% 

(μ -1,0 σ) ≤ X< (μ + 1,0 

σ) 

6≤ 

X<12 
Sedang 9 20.93% 

(μ + 1,0 σ) ≤ X X≥12 Tinggi 34 79.06% 

Keterangan: 
 

 

X: Skor total 

μ: Mean Hipotetik 

σ: Standar Deviasi Hipotetik 

 

Berdasarkan kategorisasi data, ditemukan bahwa 23,23% influencer 

nano berada pada kategori kesejahteraan psikologis sedang dan rendah. 

Data ini diperkuat dengan hasil preliminary research yang menemukan 

bahwa dari mereka tidak merasa optimis tentang masa depan sebagai 

influencer. Selain itu, 18,2% tidak memiliki tujuan yang jelas untuk karier 

mereka ke depan.  
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Sebanyak 50% dari influencer nano merasa tidak puas dengan 

pencapaian yang telah diraih. Sekitar 13,6% tidak memahami makna 

pekerjaan mereka sebagai influencer. Di sisi lain, 36,4% merasa bahwa 

menjadi influencer tidak memberikan perubahan berarti dalam hidupnya 

dan 59,1% tidak mendapatkan apa yang mereka inginkan dari peran ini. 

Kesehatan 34,1% influencer tidak meningkat setelah menjadi influencer.  

Sementara 11,4% merasa kehidupan mereka sebagai influencer kurang 

menarik dan menyenangkan. 

Kesejahteraan psikologis adalah penilaian subjektif mengenai 

kondisi mental seseorang, mencakup perasaan puas, optimis, kemampuan 

menghadapi stres, dan kendali atas hidupnya (Grossi et al., 2006). Menurut 

Ryff & Singer (1996), kesejahteraan psikologis bukan hanya ketiadaan 

gangguan psikologis, melainkan tercermin juga dari kualitas hidup yang 

baik. Kesejahteraan psikologis menekankan kepada evaluasi diri, penegasan 

nilai pribadi, dan pencapaian tujuan hidup yang bermakna (Akin, 2008). 

Kesejahteraan psikologis merupakan hubungan signifikan antara 

kesejahteraan mental dan fisik yang melibatkan aspek emosi dan kognisi 

yang mencerminkan bagaimana seseorang hidup dengan baik (Salsman et 

al., 2014). 

Menurut  Grossi et al. (2006), kesejahteraan psikologis dapat diukur 

melalui aspek: kecemasan, vitalitas, depresi, kontrol diri, dan kesejahteraan 

positif. Kecemasan menggambarkan tingkat kecemasan yang dirasakan, 

vitalitas mengukur semangat yang dirasakan, depresi menilai perasaan sedih 

dan tertekan, control diri menggambarkan stabilitas emosi dan kepercayaan 

diri, dan kesejahteraan positif mengukur perasaan senang dan ceria (Grossi 

et al., 2006). 

Kesejahteraan psikologis mencakup kemampuan individu untuk 

menyadari potensi yang dimiliki, mengelola kehidupan dengan baik, dan 

menemukan makna dalam hidupnya (Ryff & Singer, 1996). Ryff & Singer 

(1996) mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai keadaan 
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multidimensional yang terdiri dari otonomi, penguasaan lingkungan, 

pertumbuhan pribadi, hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup, dan 

penerimaan diri. Penerimaan diri adalah sikap positif terhadap diri sendiri 

dengan menerima kelebihan dan kekurangan baik dimasa lalu maupun saat 

ini (Ryff & Singer, 1996). Hubungan positif adalah kemampuan untuk 

membangun dan mempertahankan hubungan yang hangat, penuh kasih 

sayang, dan saling percaya dengan orang lain yang terlihat dari empati, 

kasih sayang, dan keintiman (Ryff & Singer, 1996). Otonomi adalah 

kemampuan untuk mandiri dan mengatur dirinya sendiri tanpa terpengaruh 

secara signifikan oleh tekanan sosial atau harapan eksternal yang terlihat 

dari mampu membuat keputusan berdasarkan standar pribadi mereka sendiri 

(Ryff & Singer, 1996). Penguasaan lingkungan adalah kemampuan untuk 

mengelola berbagai aspek kehidupan secara efektif, menciptakan kondisi 

lingkungan yang mendukung kesejahteraan diri, dan beradaptasi terhadap 

perubahan (Ryff & Singer, 1996). Tujuan hidup adalah keyakinan bahwa 

hidup memiliki arah dan makna yang tercermin dari  kemampuan untuk 

menetapkan tujuan, memiliki niat, dan merasakan arti hidup yang lebih 

dalam (Ryff & Singer, 1996). Pertumbuhan pribadi adalah keinginan 

mencerminkan keinginan untuk terus berkembang, mengaktualisasikan 

potensi diri, selalu membuka diri terhadap pengalaman baru, dan dapat 

menghadapi tantangan di berbagai tahapan kehidupan untuk mencapai 

pemahaman diri yang lebih dalam (Ryff & Singer, 1996).  

Menurut Salsman et al. (2014), kesejahteraan psikologis dapat 

diukur dengan tiga aspek, yaitu Afek positif, kepuasaan hidup, serta makna 

dan tujuan hidup. Afek positif adalah pengalaman emosi positif seperti 

kebahagian, kesenangan, kepuasan, keterlibatan yang menyenangkan 

dengan lingkungan, perasaan bahagia, antusias, dan senang. Kepuasaan 

hidup adalah evaluasi kognitif individu tentang kehidupan secara 

keseluruhan yang melibatkan penilaian mengenai bagaimana kehidupan 

berjalan dan seberapa dekat kondisi hidup sesuai dengan harapan dan cita-

cita. Makna dan tujuan hidup adalah sejauh mana seseorang merasa 
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hidupnya memiliki tujuan dan arti di luar kepuasan pribadi atau kebahagiaan 

saat ini, serta perasaan bahwa hidup memiliki makna dan penting (Salsman 

et al., 2014). 

Kesejahteraan psikologis memiliki pengaruh terhadap berbagai 

aspek kehidupan, termasuk kesehatan fisik dan hubungan sosial. Seseorang 

yang menunjukkan emosi positif memiliki hidup yang lebih lama 

dibandingkan mereka yang menunjukkan emosi negatif (Danner et al., 

2001).  

Selain kesejahteraan psikologis yang dipengaruhi oleh aktivitas 

media sosial, terdapat berbagai faktor lain yang dapat meningkatkan atau 

menurunkan kesejahteraan psikologis seseorang. Status pernikahan, pola 

asuh orang tua, dan faktor keluarga merupakan beberapa hal yang berperan 

dalam mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu. Pasangan yang 

tinggal bersama tanpa adanya hubungan pernikahan menunjukkan Tingkat 

depresi lebih tinggi dibandingkan dengan pasangan dengan hubungan 

menikah, yang disebabkan ketidakstabilan hubungan, khususnya dengan 

adanya anak  (Brown, 2000). Kedekatan dengan orang tua juga sangat 

mempengaruhi kesejahteraan anak (Huppert, 2009). Rendahnya kasih 

sayang ibu, pola asuh ayah yang otoriter dapat meningkatkan risiko masalah 

mental pada anak (Amato & Sobolewski, 2001; Jorm et al., 2003). 

Sementara, pola asuh ayah yang hangat menunjukkan manfaat positif bagi 

kesejahteraan psikologis anak (Flouri & Buchanan, 2003). 

Sosioeokonomi juga mempengaruhi kesejahteraan psikologis. 

Individu dengan pendapatan dan status sosio ekonomi lebih tinggi memiliki 

kesejahteraan yang lebih baik (Dolan et al., 2008). Orang yang menganggur 

cenderung mengalami penurunan kesejahteraan psikologis (Lucas et al., 

2004). 

Pengungkapan diri juga dapat menurunkan kesejateraan psikologis, 

terutama pada influencer (Puce & van der Wijst, 2021). Selain itu, 
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pengungkapan diri yang berlebihan dan tidak pantas dapat merusak dapat 

merusak kredibilitas mereka (AlRabiah et al., 2022; Bertaglia et al., 2024). 

Namun, influencer lebih sering mengungkapkan diri dibandingkan 

pengguna media sosial lainya (Al-Kandari et al., 2016). Orang yang sering 

mengungkapkan dirinya cenderung lebih disukai dan dianggap ramah serta 

mudah didekati (Collins & Miller, 1994; Hosek & Presley, 2018; Leite & 

Baptista, 2022). Pengungkapan diri membantu influencer membangun 

kepercayaan dan mendekatkan diri dengan pengikutnya (T. H. Kim & Im, 

2024; Segev et al., 2023).  

Pengungkapan diri adalah perilaku seseorang dalam menyampaikan 

informasi tentang dirinya kepada orang lain (Wheeless & Grotz, 1976). 

Pengungkapan diri juga merupakan tindakan untuk memberikan informasi 

pribadi ke lingkungan daring (Hayes & Murniece, 2024). Selain itu, 

pengungkapan diri juga merupakan proses menyampaikan informasi pribadi 

dan intim kepada orang lain (Leite & Baptista, 2022). 

Hayes & Murniece (2024) membagi pengungkapan diri menjadi tiga 

aspek, yaitu: kehidupan pribadi, kehidupan di universitas, dan masalah 

tentang kesehatan dan keuangan. Kehidupan pribadi mencakup trauma 

masa kecil dan konflik sosial yang dihadapi (Hayes & Murniece, 2024). 

Kehidupan di universitas mencakup jadwal revisi dan mengungkapkan 

ketersediaan mereka sehubungan dengan kegiatan pelatihan olahraga 

(Hayes & Murniece, 2024). Sementara masalah kesehatan dan keuangan 

mencakup ketidakhadiran dalam perkuliahan karena sedang sakit atau 

mengungkapkan ketidakmampuan mereka untuk membayar biaya internet 

di rumah (Hayes & Murniece, 2024). 

Menurut Wheeless & Grotz (1976), pengungkapan diri memiliki 

empat aspek, yaitu: kesengajaan, jumlah, kepositifan, dan kejujuran. 

Kesengajaan mengacu kepada sebara sadar seseorang membagikan 

informasi pribadinya. Jumlah mengukur kuantitas informasi yang dibagikan 

dalam bentuk frekuensi.  Kepositifan berkaitan dengan apakah informasi 
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tersebut bersifat positif, negatif, menyenangkan, atau terkait masalah 

pribadi.  Kejujuran merujuk kepada tingkat akurasi informasi yang 

diungkapkan.   

Pengungkapan diri mencakup tiga aspek, yaitu: fakta, emosi, dan 

kognitif. Pengungkapan fakta mencakup informasi dan perilaku terkait 

peristiwa pribadi. Pengungkapan emosi mencakup perasaan, emosi, 

keinginan, dan suasana hati. Pengungkapan kognitif mencakup pikiran, 

opini, dan keyakinan pribadi (Leite & Baptista, 2022). 

Penelitian ini memilih variabel pengungkapan diri yang 

diasumsikan memiliki hubungan dengan kesejahteraan psikologis pada 

influencer nano dan mikro. Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa 

pengungkapan diri di media sosial berhubungan dengan kesejahteraan 

psikologis melalui empat mekanisme. Pertama, pengungkapan diri dengan 

menceritakan pengalaman pribadi dapat meningkatkan keterhubungan 

sosial, rasa memiliki, inklusi sosial, penerimaan, dan mengurangi kesepian, 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis.  Kedua, 

pengungkapan diri adalah cara untuk mendapatkan dukungan sosial, yang 

memberikan pengaruh positif, prediktabilitas, stabilitas, dan pengukuran 

harga diri, yang berdampak positif pada kesejahteraan psikologis. Ketiga, 

dengan membagikan pengalaman emosi positif dapat meningkatkan 

kesejahteraan melalui dukungan orang lain. Keempat, pengungkapan yang 

akurat dan autentik dapat meningkatkan kesejahteraan dengan cara 

meningkatkan harga diri dan dukungan sosial (Luo & Hancock, 2020). 

Pengungkapan diri yang dilakukan oleh influencer dapat 

meningkatkan kelekatan dengan para pengikut (Puce & van der Wijst, 

2021). Pengungkapan yang mendapatkan respons positif, berdampak positif 

pada kesejahteraan psikologis mereka (Puce & van der Wijst, 2021). 

Namun, kedekatan dengan pengikut juga membuat mereka merasa tertekan 

untuk terus aktif mengunggah konten agar tidak kehilangan pengikut, yang 

berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis (Puce & van der 
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Wijst, 2021). Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti mengajukan 

rumusan masalah: “Apakah terdapat hubungan antara pengungkapan diri 

dengan kesejahteraan psikologis pada influencer nano dan mikro?” 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

pengugkapan diri dan kesejahteraan psikologis pada influencer nano dan 

mikro. 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian diharapkan dapat berkontribusi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kehidupan nyata. Manfaat penelitian 

terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran serta pengembangan ilmu pengetahuan ilmu psikologi, 

khususnya di bidang Psikologi Sosial dan Psikologi Siber. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang 

pengungkapan diri dan kesejahteraan psikologis pada influencer 

nano dan mikro. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran kepada influencer nano dan mikro tentang peran 

pengungkapan diri terhadap kesejahteraan psikologis 

mereka. 

b. Bagi Lembaga/Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan pertimbangan bagi platform media sosial 

seperti Facebook dalam merumuskan kebijakan atau fitur 

yang mendukung pengungkapan diri yang bijak. 

c. Bagi Pembaca/Masyarakat 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan yang lebih mendalam kepada pembaca dan 

masyarakat mengenai peran pengungkapan diri di media 

sosial terhadap kesejahteraan psikologis. 

d. Bagi Peneliiteriati Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

peneliti berikutnya untuk mengeksplorasi lebih lanjut 

mengenai pengaruh pengungkapan diri terhadap 

kesejahteraan psikologis di berbagai bidang. 
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D. Keaslian Penelitian 

Sebagai dasar penelitian, peneliti melakukan kajian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait dengan 

pengungkapan diri dan kesejahteraan psikologis pada influencer nano dan mikro. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan topik skripsi ini: 

Tabel 2 Literature Review 

No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode Penelitian Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian  

1 Mufan 

Luon dan 

Jeffrey T. 

Hancock 

Self-disclosure 

and social 

media: 

motivations, 

mechanisms 

and 

psychological 

well-being 

2020 Penelitian ini 

didasarkan 

kepada hipotesis 

Internet-

enhanced self-

disclosure 

(IESD), hipotesi

s kompensasi 

sosial, dan 

hipotesis 

peningkatan. 

Penelitian ini 

merupakan studi 

kualitatif dengan 

metode kerangka 

kerja dua 

proses dengan 

menggunakan 
review dan sintesis. 

Pengumpulan data 

dilakukan dengan 

review berbagai 

penelitian yang 

relevan dengan 

pengungkapan diri 

di media sosial. 

Analisis data tidak 

dijelaskan secara 

rinci. 

Teori yang 

digunakan 

dalam 

peneltiian ini 

adalah teori 

mengenai 

pengungkapan 

diri menurut 

Cozby (1973) 

dan Wheeless 

(1976) 

Teori 

mengenai 

kesejahteraan 

psikologis 

menurut 

Houben (2015) 

Peneliti tidak 

menyebutkan 

secara spesifik 

subjek dan 

lokasi penelitian 

 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

adanya hubungan 

timbal balik antara 

pengungkapan diri di 

media sosial dengan 

kesejahteraan 

psikologi yang 

dipengaruhi oleh 

berbagai mekanisme 

dan motivasi. 

Pengungkapan diri 

yang positif dan 

otentik di media sosial 

lebih cenderung 

menghasilkan 

dukungan sosial dan 

peningkatan 
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kesejahteraan.  

Pengungkapan diri 

yang negatif atau tidak 

otentik, terutama oleh 

individu dengan 

kondisi psikologis 

yang buruk, dapat 

memperburuk 

perasaan kesepian 

atau depresi, 

meskipun terkadang 

mereka menerima 

dukungan sosial lebih 

banyak di platform 

anonim 

2 Juliano 

Suwandi 

dan Puji 

Astuti 

The Influence 

of Social 

Media 

Influencer 

Attributes, 

Perceived 

Friendship, 

Psychological 

Well-Being on 

Customer 

Loyalty on the 

Instagram 

Application 

2023 Penelitian ini 

didasarkan  kepa

da teori 

penggunaan 

influencer dalam 

strategi 

pemasaran untuk 

meningkatkan 

loyalitas 

pelanggan, 

pertemanan 

virtual dan 

interaksi media 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif. 

Pengumpulan data 

menggunakan 

aplikasi Google 

Form yang dipilih 

dengan metode 

accidental 

sampling. Data 

dianalisis 

menggunakan 

Alat ukur yang 

digunakan 

merupakan 

adaptasi dari 

penelitian Kim 

& Kim (2020) 

dan Imai 

(1993) 

Subjek 

penelitian ini 

adalah pengikut 

konten kreator 

Fadil Jaidi yang 

selama 1 bulan 

dan berusia 

minimal 17 

tahun. Lokasi 

penelitian yang 

dipilih adalah 

Jakarta, Bogor, 

Depok, 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Social Media 

Influencer Attributes 

berpengaruh positif 

terhadap Perceived 

Friendship, Perceived 

Friendship 

berpengaruh positif 

terhadap 

Psychological Well-

Being, Social Media 

Influencer Attributes 
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sosial (Kim & 

Kim, 2020), 

teori 

kesejahteraan 

psikologis (Ryff 

dan Keyes, 

2014), dan 

loyalitas 

pelanggan 

(Sajjad & 

Zaman, 2020) 

Structural Equation 

Modeling (SEM). 

Tangerang, 

Bekasi 

berpengaruh positif 

terhadap 

Psychological Well-

Being, Perceived 

Friendship 

berpengaruh positif 

terhadap Customer 

Loyalty, Social Media 

Influencer Attributes 

berpengaruh positif 

terhadap Customer 

Loyalty, dan Tidak 

terdapat pengaruh 

Psychological Well-

Being terhadap 

Customer Loyalty.  

Nilai R-Square 

Adjusted untuk 

loyalitas pelanggan 

adalah 0,423, nilai R-

Square Adjusted untuk 

perceived friendship 

adalah 0,568, dan nilai 

R-Square Adjusted 

untuk psychological 

well-being adalah 

0,434. 
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3 Hsuan-

Ting 

Chen dan  

Xueqing 

Li 

The 

contribution of 

mobile social 

media to social 

capital and 

psychological 

well-being: 

Examining the 

role of 

communicative 

use, friending 

and self-

disclosure 

2017 Penelitian ini 

didasarkan 

kepada 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Valkenburg et 

al. (2006) 

mengenai 

pengungkapan 

diri di media 

sosial dapat 

meningkatkan 

harga diri dan 

kesejahteraan 

Penelitian ini 

merupakan studi 

kuantitatif. 

Pengambilan data 

dilakukan dengan 

menggunakan 

bantuan dari 

perusahaan survei 

profesional di Hong 

Kong (SSI). Sampel 

penelitian dipilih 

dengan metode 

stratified quota 

sampling 

berdasarkan data 

sensus untuk jenis 

kelamin, usia, dan 

pendapatan. 

Teori yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah teori 

mengenai 

pengungkapan 

diri menurut 

Chen & Chen 

(2015) 

dan  Wheeless 

(1976) 

Teori 

mengenai 

kesejahteraan 

psikologis 

menurut 

Diener et al. 

(2009) 

Penelitian 

dilakukan di 

Hong Kong 

Pengungkapan diri di 

media sosial mobile 

memiliki hubungan 

yang signifikan 

terhadap 

kesejahteraan 

psikologis melalui 

peningkatan media 

sosial. Pengungkapan 

diri bergantung pada 

kemampuan individu 

dalam memperkuat 

hubungan yang sudah 

ada dan memperluas 

jaringan sosial, yang 

akan meningkatkan 

dukungan sosial dan 

meningatkan kualitas 

hidup. 

Nilai R2 untuk  

bonding social capital 

adalah 14,1%, nilai R2 

untuk  bridging social 

capital adalah 21,1%, 

dan nilai R2 untuk 

psychological well-

being adalah 68,5% 
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4 Tsz Hang 

Chu, 

Mengru 

Sun, and 

Li 

Crystal 

Jiang 

Self-disclosure 

in social media 

and 

psychological 

well-being: A 

meta-analysis 

2023 Penelitian ini 

didasarkan 

kepada 

penelitian Two-

Process Model 

(Luo & 

Hancock, 2020) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan meta 

analisis. Data 

diambil dengan 

cara mengambil 

penelitian  

kuantitatif yang 

meneliti hubungan 

antara 

pengungkapan diri 

di media sosial dan 

kesejahteraan 

psikologis. 

Kemudian data 

dianalisis 

menggunakan 

Software 

Comprehensive 

Meta-Analysis 

(CMA) versi 3.0 

dalam 

penghitungan 

koefisien korelasi 

Pearson, model 

efek acak dalam 

penghitungan 

ukuran efek rata-

Alat ukur yang 

digunakan 

konseptualisasi 

pengungkapan 

diri 

berdasarkan 

pada Wheeless 

& Grotz (1976) 

dan 

kesejahteraan 

psikologis 

didasarkan 

pada Ryff & 

Keyes (1995) 

Subjek pada 

penelitian 

sebanyak  7.052 

individu, dengan 

rentang usia dari 

12 hingga 80 

tahun. Lokasi 

penelitian 

mencakup 

berbagai negara, 

baik dari budaya 

Barat 

(individualis) 

maupun Timur 

(kolektivis). 

Penelitian ini 

mengungkapkan 

bahwa positifitas dan 

kejujuran dalam 

mengungkapkan diri 

berhubungan positif 

yang kecil hingga 

sedang dengan 

kesejahteraan 

psikologis. Kedua 

kuantitas 

pengungkapan diri 

tidak memiliki 

hubungan signifikan 

dengan kesejahteraan. 

Ketiga, Moderator 

seperti jenis kelamin, 

usia, dan latar 

belakang budaya 

secara signifikan 

mempengaruhi 

hubungan antara 

dimensi 

pengungkapan diri 

dan kesejahteraan. 

Nilai r untuk 

Amount/Breadth 

adalah 0,02, nilai r 
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rata berbobot, dan 

analisis moderasi 

dalam 

penghitungan 

moderator potensial 

seperti jenis 

kelamin, usia, dan 

budaya. 

untuk Depth/Intimacy 

adalah -0,06, nilai r 

untuk Intent adalah 

0,09, nilai r untuk 

Valence/Positivity 

adalah 0,25, dan nilai r 

untuk 

Honesty/Accuracy 

adalah 0,18. 

5 Desire´ e 

Schmuck 

Following 

Social Media 

Influencers in 

Early 

Adolescence: 

Fear of 

Missing Out, 

Social Well-

Being and 

Supportive 

Communicatio

n with Parents 

2021 Penelitian ini 

didasarkan 

kepada teori 

FoMo dari 

(Przybylski et 

al., 2013), 

kesejahteraan 

psikologis 

(Keyes, 

teor1998), dan 

sosial dukungan 

(Cohen & Wills, 

1985)  

Penelitian ini 

menggunakan 

desain metode 

survei panel dua 

gelombang yang 

akan memantau 

perubahan subjek 

secara bertahap dan 

dalam waktu 

tertentu. Penelitian 

ini juga 

menggunakan 

model 

autoregressive 

untuk menguji 

pengaruh variabel 

selama jangka 

waktu 4 bulan. Data 

dikumpulkan 

Alat ukur yang 

digunakan 

adalah alat 

ukur FoMO 

(Wegmann, 

2017), 

komunikasi 

dengan orang 

tua 

menggunakan 

alat ukur yang 

dikembangkan 

Appel et al. 

(2014), 

kesejahteraan 

sosial (Ravens-

Sieberer & 

Bullinger, 

1998), dan 

Penelitian ini 

dilakukan pada 

anak-anak dan 

remaja yang 

berusia 10 

hingga 14 tahun. 

Penelitian 

dilakukan di 

Jerman dengan 

rasionalisasi 

budaya 

individuals yang 

kuat. 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

anak-anak dan remaja 

yang sering mengikuti 

vloggers memiliki 

tingkat FoMo yang 

lebih tinggi dan 

mengurangi secara 

signifikan 

kesejahteraan sosial. 

Penelitian ini juga 

mengungkapkan 

bahwa anak dan 

remaja yang memiliki 

kualitas komunikasi 

dengan orang tua 

tinggi memiliki 

tingkat FoMo yang 

lebih rendah dan 
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dengan 

menggunakan 

survey online. 

Analisis data 

dilakukan dengan 

menggunakan paket 

R “lavaan” dengan 

estimasi Maximum 

Likelihood dan 

model 

autoregressive 

untuk untuk 

menguji hubungan 

antar variabel dari 

waktu ke waktu. 

Kualitas 

Komunikasi 

Orang Tua 

(Appel, 2014) 

kesejahteraan sosial 

dan lebih tinggi. 

6 Julie 

Maclean, 

Yeslam 

Al-

Saggaf, 

dan 

Rachel 

Hogg 

Instagram 

Photo Sharing 

and Its 

Relationships 

With Social 

Connectedness

, Loneliness, 

and Well-

Being 

2022 Penelitian ini 

didasarkan 

kepada 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

(Carpenter et al., 

2015; E. Y. 

Cornwell & 

Waite, 2009; 

Ţigănoaia, 2015) 

bahwa aktivitas 

berbagi foto 

dapat 

Penelitian ini 

merupakan studi 

kuantitatif. 

Pengambilan data 

dilakukan dengan 

survei secara online 

melalui platform 

Instagram. Analisis 

data menggunakan 

analisis regresi 

multipel dengan 

bantuan software 

SPSS 

Alat ukur  yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah alat 

ukur mengenai 

berbagi foto 

mobile 

berdasarkan 

jumlah foto 

yang 

dilaporkan 

secara mandiri. 

Subjek 

penelitian adalah 
373 partisipan 

yang aktif di 

Instagram. 

Lokasi tidak ada 

batasan 

geografis. 

Pengguna yang 

membagikan foto 

lebih banyak, akan 

lebih banyak 

menghabiskan waktu 

online, sehingga 

berpotensi untuk 

mengurangi aktivitas 

keterhubungan sosial, 

yang akibatnya dapat 

menurunkan tingkat 

kesejahteraan. Akan 

tetapi pengguna yang 
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menciptakan 

rasa 

keterhubungan 

sehingga 

mengurangi rasa 

kesepian dan 

meningkatkan 

kesejahteraan. 

Penelitian ini 

didasarkan 

kepada teori 

konektivitas 

sosial Dohyun & 

Shin, 2013; 

Satici et al., 

2016), kesepian 

(Overland, 1991; 

Cacioppo, 

2013), dan 

kesejahteraan 

psikologis (Ahn 

& Shin, 2013). 

menggunakan 

model moderasi 

untuk menguji 

hipotesis. 

Selain itu alat 

ukur yang 

digunakan 

adalah Social 

Connectedness 

Scale dari Lee 

& Robbins 

(1995), UCLA 

Loneliness 

Scale (Russell, 

1996), dan 

Warwick-

Edinburgh 

Mental Well-

Being Scale 

(WEMWBS). 

memiliki tingkat 

keterhubungan online 

tinggi, menunjukkan 

bahwa tingkat berbagi 

foto yang tinggi 

sejalan dengan tingkat 

kesejahteraan. 

Nilai R2 untuk State 

Loneliness adalah 

3,7% dan setelah 

menambahkan 

variabel moderator 

(berbagi foto) 

meningkat menjadi 

7,4%, nilai R2 untuk 

Trait Loneliness 

adalah 10,1% dan 

setelah menambahkan 

variabel moderator 

(berbagi foto) 

meningkat menjadi 

18,9%, serta Nilai R2 

untuk Well-being 

adalah 19,9% dan 

setelah menambahkan 

variabel moderator 

(berbagi foto) 
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meningkat menjadi 

23,8%. 

7 Nataly 

Levesqu

e, Alysha 

Hachey, 

dan 

Albena 

Pergelov

a 

No filter: 

navigating 

well-being in 

troubled times 

as social media 

influencers 

2023 Penelitian ini 

menggunakan 

Self-

Determination 

Theory (Deci 

dan Ryan, 2000) 

menjadi 

kerangka dalam 

penelitian. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode gabungan 

wawancara 

mendalam dan 

observasi terhadap 

aktivitas media 

sosial para 

influencer 

(Netnografi). 

Pemilihan subjek 

dilakukan dengan 

metode accidental 

sampling. Data 

dianalisis 

menggunakan 

metode analisis 

tematik, constant 

comparison, 

analisis netnografi, 

dan triangulas data. 

Instrumen 

wawancara 

berdasarkan 

Self-

Determination 

Theory (Deci 

dan Ryan, 

2000)  

Subjek 

penelitian adalah 

sebelas 

influencer nano 

hingga 

influencer mikro 

media sosial. 

Lokasi 

penelitian 

berfokus di 

Kanada dan 

Amerika Serikat 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

influencer merasakan 

adanya keterbatasan 

dalam menyampaikan 

topik COVID-19 di 

media sosial yang 

diakibatkan oleh 

adanya polarisasi 

opini dan ancaman. 

Kedua, influencer 

menghadapi konflik 

antara keinginan 

untuk menjadi 

autentik dan harapan 

dari para pengikut 

untuk selalu 

menampilkan hal yang 

positif (kesenangan 

atau optimisme) meski 

dalam keadaan sulit. 

Ketiga, Influencer 

merasa keterikatan 

dengan pengikut 

menjadi penting guna 
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memberikan 

dukungan emosional 

dan meningkatkan 

rasa keterikatan sosial. 

Keempat, influencer 

mencoba 

menyeimbangkan 

antara topik mereka 

kuasai dengan apa 

yang mereka anggap 

tepat untuk 

dibicarakan di media 

sosial. 

8 Mojtaba 

Barari 

Unveiling the 

dark side of 

influencer 

marketing: 

how social 

media 

influencers 

(human vs 

virtual) 

diminish 

followers’ 

well-being 

2023 Penelitian ini 

didasarkan 

kepada Teori 

Perbandingan 

Sosial 

(Festinger, 

1954) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan mixed-

methods yang 

melibatkan dua 

studi, yaitu: teknik 

text mining dan 

machine learning 

serta eksperimen. 

Alat ukur yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

Satisfaction 

with Life Scale 

(Diener, 1985), 

FoMo (Good, 

2020), dan 

Diener (Haws, 

2010) 

Subjek 

penelitian pada 

studi 1 adalah 

pengikut dari 40 

influencer 

Instagram (20 

manusia dan 20 

virtual). 

Sementara, 

subjek studi 

kedua 

(eksperimen) 

adalah 412 

peserta 

perempuan 

Penelitian studi 1 

menunjukkan bahwa 

unggahan influencer 

secara signifikan 

mempengaruhi 

kesejahteraan 

pengikutnya, seperti: 

kecemasan, 

kemarahan, dan 

kesedihan. Efeknya 

lebih tinggi pada 

influencer virtual 

dibandingkan 

influencer 

manusia.Studi 2 
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berusia 18-35 

tahun yang aktif 

menggunakan 

media sosial 

minimal sekali 

dalam seminggu. 

Lokasi 

penelitian 

berada di 

Amerika Serikat. 

menujukkan bahwa 

influencer manusia 

maupun virtual 

menurunkan 

kesejahteraan peserta, 

tetapi influencer 

virtual memiliki 

dampak yang lebih 

besar. Selain itu, 

ditemukan bahwa 

FoMo memediasi 

hubungan antara 

unggahan influencer 

dengan kesejahteraan 

pengikut. 

9 Juan 

Mundel, 

Jing 

Yang and 

Anan 

Wan 

Influencer 

Marketing and 

Consumer 

Well-Being: 

From Source 

Characteristics 

to Social 

Media Anxiety 

and Addiction 

2022 Penelitian ini 

didasari oleh 

teori interaksi 

parasosial, teori 

adiksi media 

sosial, dan teori 

kecemasan 

media sosial. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dengan 

metode cross-

sectional. 

Pengambilan data 

dilakukan dengan 

metode survei. 

Analisis data 

menggunakan 

analisis regresi 

Alat ukur yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

Karakteristik 

Sumber yang 

diadaptasi dari 

Ohanian 

(1990), 

kesamaan 

persepsi yang 

diadaptasi dari 

Subjek 

penelitian adalah 

pengguna media 

sosial yang 

direkrut melalui 

Prolific.com. 

Penelitian 

dilakukan secara 

daring sehingga 

sampel 

responden dari 

berbagai lokasi 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

daya tarik influencer 

berhubungan dengan 

interaksi parasosial. 

Sedangkan, keahlian 

tidak berpengaruh 

terhadap interaksi 

parasosial. Kesamaan 

persepsi antara 

influencer dan 

pengguna 

berpengaruh terhadap 
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berganda dan 

analisis mediasi. 

Hoffner dan 

Buchanan 

(2005), 

interaksi 

parasosial yang 

diadaptasi dari 

Lee dan 

Watkins 

(2016), adiksi 

yang diadaptasi 

dari Baek 

(2013), dan 

kecemasan 

media sosial 

yang diadaptasi 

dari Alkis 

(2017) 

interaksi parasosial. 

Pengikut influencer 

semakin kecanduan 

dengan konten 

influencer, maka 

kecemasan mereka 

akan semakin 

meningkat. 

10 Samanth

a B 

Mackson

, Paula M 

Brochu, 

dan 

Barry A 

Schneide

r 

Instagram: 

Friend or foe? 

The 

application’s 

association 

with 

psychological 

well-being 

2019 Penelitian ini 

didasarkan pada 

teori 

kesejahteraan 

psikologis 

(Baumeister & 

Leary, 1995), 

teori 

perbandingan 

sosial (Vogel et 

al., 2014), dan 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain quasi-

eksperimental. Data 

dikumpulkan  mela

lui survei daring 

melalui media 

sosial (Facebook, 

Reddit, Instagram, 

Twitter). Data 

dianalisis 

Alat ukur yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah State 

Trait Anxiety 

Inventory 

(Spielberger, 

1983), Center 

for 

Epidemiologic 

Subjek 

penelitian ini 

adalah pengguna 

media sosia 

berusia 18-48 

tahun. Lokas 

penelitian secara 

daring. 

Penelitian ini 

mengungkapkan 

bahwa pengguna 

instagram melaporkan 

tingkat kecemasan, 

depresi, dan kesepian 

yang lebih rendah 

serta harga diri yang 

lebih tinggi 

dibandingkan bukan 

pengguna. Kedua, 
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kecemasan 

instagram 

(McCord et al., 

2014) 

menggunakan 

analisis varians 

multivariat 

(MANOVA), 

analisis regresi 

linear berganda, 

dan analisis mediasi 

Studies 

Depression 

Scale (Radloff, 

1997), UCLA 

Loneliness 

Scale Version 3 

(Russell, 

1996), 

Rosenberg 

Self-Esteem 

Scale 

(Rosenberg, 

1965), Body 

Image States 

Scale (Cash, 

2002), 

Instagram 

Anxiety Scale 

(McCord, 

2014), Iowa-

Netherlands 

Comparison 

Orientation 

Scale (Gibbons 

& Buunk, 

1999) 

kesepian dan harga 

diri memediasi 

hubungan antara 

pengguna  media 

sosial instagram 

dengan depresi dan 

kecemasan.Ketiga, 

Kecemasan dan 

depresi diprediksi oleh 

kecemasan Instagram 

dan perbandingan 

sosial 
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11 Jung Ah 

Lee, 

PhD, 

Laura F. 

Bright, 

PhD, dan 

Matthew 

S. Eastin, 

PhD 

Fear of 

Missing Out 

and Consumer 

Happiness on 

Instagram: A 

Serial 

Mediation of 

Social Media 

Influencer-

Related 

Activities 

2021 Penelitian ini 

didasarkan 

kepada teori 

determinasi diri 

sebagai dari 

FoMo, 

Absorption-

Addiction Model 

dalam 

menjelaskan 

keterlibatan 

influencer, dan 

kebahagian 

konsumen. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dengan 

model mediasi 

serial. 

Pengumpulan data 

dilakukan dengan 

metode survey. 

Analisis data 

dilakukan dengan 

menggunakan IBM 

SPSS Statistics 22 

untuk analisis 

statistik deskriptif 

dan PROCESS 

Macro 3.5 untuk 

model mediasi 

serial, dengan 

bootstrapping 5.000 

sampel 

Alat ukur yang 

digunakan 

dalam 

peneltiian ini 

adalah FoMo 

Przybylski et 

al. (2013), 

frekuensi 

kunjungan 

halaman 

influencer 

buatan sendiri, 

frekuensi 

pembelian dari 

akun influencer 

buatan sendiri, 

dan 

kebahagiaan 

Lyubomirsky 

dan Lepper 

(1999) 

Responden 

peneltiian ini 

adalah 

konsumen 

generasi Z yang 

merupakan 

pengguna 

Instagram dan 

mengikuti 

setidaknya satu 

influencer. 

Lokasi 

penelitian 

dilakukan di 

Amerika Serikat. 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

FoMo berhubungan 

negative langsung 

dengan kebahagiaan, 

frekuensi kunjungan 

halaman influencer 

dan pembelian produk 

berkontribusi terhadap 

peningkatan 

kebahagiaan 

konsumen dengan 

memberikan rasa 

keterlibatan sosial dan 

pemenuhan kebutuhan 

psikologis. Selain itu 

kunjungan halaman 

influencer dan  

pembelian produk 

yang 

direkomendasikan 

oleh influencer 

memediasi hubungan 

antara FoMO dan 

kebahagiaan secara 

positif, mengurangi 

dampak negatif FoMO 

terhadap kebahagiaan. 
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Berdasarkan Tabel 2 Literature Review diatas mengenai penelitian 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik pengungkapan diri dan 

kesejahteraan psikologis pada influencer nano dan mikro dapat disimpulkan 

bahwasanya penelitian terdapat kesamaan dan kebaruan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Keaslian Topik 

Penelitian terdahulu membahas mengenai motivasi 

pengguna mengungkapkan diri, interaksi sosial di media sosial, 

bagaimana cara komunikasi di media sosial, bagaimana mereka 

mengungkapkan diri, dan dampaknya terhadap kesejahteraan 

psikologis (H.-T. Chen & Li, 2017; Chu et al., 2023; Luo & 

Hancock, 2020). Penelitian sebelumnya mengeksplorasi bagaimana 

influencer mempengaruhi loyalitas pelanggan, FoMo, kesejahteraan 

sosial, kecemasan pengikut, kecanduan pengikut, hingga 

komunikasi antara orang tua dan anak (Barari, 2023; Juliano 

Suwandi & Puji Astuti, 2023; Mundel et al., 2022; Schmuck, 2021). 

Selanjutnya penelitian terdahulu mengungkap media sosial 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis pengguna yang berfokus 

pada rasa keterhubungan sosial, kesepian, kebahagiaan, dan 

aktivitas yang terkait (J. A. Lee et al., 2021; Levesque et al., 2023; 

Mackson et al., 2019; Maclean et al., 2022).  

Penelitian ini mengambil topik pengungkapan diri dan 

kesejahteraan psikologi pada influencer nano dan mikro. Penelitian 

kepada influencer nano dan mikro, yang memiliki pengikut lebih 

sedikit dan seringkali dianggap lebih autentik, yang akan 

memberikan pandangan baru tentang bagaimana hubungan 

pengungkapan diri dan kesejahteraan psikologis mereka. 

2. Keaslian Teori  

Penelitian terdahulu didasarkan kepada teori Internet-

Enhanced Self-Disclosure, penelitian oleh  Valkenburg et al. (2006), 

Two-Process Model (Luo & Hancock, 2020), hipotesis kompensasi 
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sosial, hipotesis peningkatan sosial, kesejahteraan psikologis (Ryff 

dan Keyes, 2014; Keyes, 1998; Ahn & Shin, 2013; Baumeister & 

Leary, 1995), teori strategi pemasaran pada influencer (Kim & Kim, 

2020), teori interaksi parasosial, Absorption-Addiction Model, Teori 

Adiksi Media Sosial dan Kecemasan (McCord et al., 2014), FoMo 

(Przybylski et al, 2013), teori dukungan sosial (Cohen & Wills, 

1985), teori determinasi diri ((Deci dan Ryan, 2000), dan teori 

perbandingan sosial (Festinger, 1954; Vogel et al., 2014).  

Peneliti menggunakan teori yang disusun dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Diener et al. (2009) dan Wheeless & Grotz 

(1976). Teori yang digunakan oleh Diener et al. (2009) adalah Self-

Determination Theory (Deci & Ryan, 2000), kesejahteraan 

psikologis (ryff, 1989), teori humanistic (maslow, 1985), psikologi 

positif (seligman, 2002), dan kontribusi pada kesejahteraan orang 

lain (Brown et al., 2003). Sementara penelitian yang dilakukan oleh 

Wheeless & Grotz (1976) menggunakan teori keterbukaan diri 

(Cozby, 1973; Taylor, 1973), teori penetrasi sosial (Altman & 

Taylor, 1973), dan teori kejujuran. Aspek yang dibawa oleh Salsman 

et al. (2014) merupakan perluasan konsep dari Ryff dan Keyes 

(2014) dan Keyes (1998). Teori yang menjadi landasan penelitian 

ini diletakkan dalam kerangka era digital untuk menjelaskan 

fenomena baru seperti media sosial, FoMo, dan interaksi parasosial. 

Selain itu penggabungan beberapa teori dan disiplin ilmu dapat 

memberikan perspektif yang lebih holistik. 

3. Keaslian Metode dan Alat Ukur 

Penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode kerangka kerja dua proses menggunakan review dan 

sintesis literatur, wawancara, dan netnografi (Levesque et al., 2023; 

Luo & Hancock, 2020). Selain itu, penelitian terdahulu juga 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan model 

mediasi serial, quasi-eksperimental, cross-sectional, regresi, dan 
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survei panel dua gelombang (H.-T. Chen & Li, 2017; Juliano 

Suwandi & Puji Astuti, 2023; J. A. Lee et al., 2021; Mackson et al., 

2019; Maclean et al., 2022; Mundel et al., 2022; Schmuck, 2021). 

Penelitian terdahulu juga terdapat yang menggunakan pendekatan 

meta analisis, serta pendekatan gabungan text mining, machine 

learning, dan eksperimen (Barari, 2023; Chu et al., 2023).  

Sementara, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif korelasional dengan teknik regresi sederhana. Penelitian 

ini memungkinkan untuk menganalisis hubungan antara 

pengungkapan diri dan kesejahteraan psikologis.  

Alat ukur yang digunakan pada penelitian terdahulu yaitu 

pengungkapan diri (Cozby, 1973; Wheeless, 1976; Wheeless & 

Grotz, 1976), pengungkapan diri di media sosial (Chen & Chen, 

2015), kesejahteraan psikologis (Houben, 2015; Ryff & Keyes, 

1995; Sieberer & Bullinger, 1998), Warwick-Edinburgh Mental 

Well-Being Scale (WEMWBS), Satisfaction with Life Scale (Diener, 

1985), kebahagiaan (Lyubomirsky dan Lepper, 1999), FoMo 

(Wegmann, 2017; Good, 2020; Przybylski et al., 2013), komunikasi 

dengan orang tua (Appel et al., 2014), Social Connectedness Scale 

(Lee & Robbins, 1995), UCLA Loneliness Scale (Russell, 1996), 

State Trait Anxiety Inventory (Spielberger, 1983), Instagram Anxiety 

Scale (McCord, 2014), Rosenberg Self-Esteem Scale (Rosenberg, 

1965), Body Image States Scale (Cash, 2002), dan Iowa-Netherlands 

Comparison Orientation Scale (Gibbons & Buunk, 1999). 

Penelitian ini menggunakan instrumen pengukuran 

Psychological Well-Being (Jiao et al., 2017) dan Self-disclosure 

under SNSs (Chen et al., 2016) yang akan dimodifikasi ke dalam 

bahasa indonesia. Alat ukur dan Psychological Well-Being (Jiao et 

al., 2017) sudah pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya, 

akan tetapi adopsi kedalam bahasa Indonesia membuat lebih relevan 

dan dapat dipahami dengan responden di Indonesia. Penggunaan 
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alat ukur Self-disclosure under SNSs (Chen et al., 2016) belum 

pernah digunakan oleh peneliti sebelumnya dalam topik yang 

serupa, sehingga penelitian ini mengeksplorasi dimensi 

kesejahteraan psikologis yang belum pernah terintegrasi dalam 

penelitian sebelumnya. Selain itu penelitian ini menggunakan dua 

alat ukur tersebut secara bersamaan dalam satu penelitian akan 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang hubungan 

antara pengungkapan diri dan kesejahteraan psikologis, yang belum 

banyak dieksplorasi oleh peneliti sebelumnya. 

4. Keaslian Subjek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian terdahulu meneliti pengikut konten kreator Fadil 

Jaidi berusia lebih dari 17 tahun dengan lokasi di Jabodetabek, 

individu berusia 12 hingga 80 tahun dari berbagai negara, 

masyarakat di Hong Kong, anak-anak dan remaja berusia 10 hingga 

14 tahun dengan lokasi di Jerman, pengguna aktif Instagram, 

influencer nano hingga mikro dari media sosial dengan lokasi di 

Kanada dan Amerika Serikat, pengikut influencer di Amerika 

Serikat, pengguna media sosial berusia 18 hingga 48 tahun, dan 

konsumen generasi Z di Amerika Serikat yang menggunakan 

Instagram dan mengikuti setidaknya satu influencer. 

Penelitian ini akan meneliti influencer nano dan mikro yang 

seringkali dianggap lebih autentik dan dekat dengan audiens mereka 

dibandingkan dengan influencer yang lebih besar, yang 

memuungkinkan pemahaman lebih dalam mengenai bagaimana 

pengungkapan diri mereka. Selain itu influencer nano dan mikro 

memiliki engagement yang lebih tinggi dengan audiens mereka, 

yang dapat memberikan wawasan unik tentang kesejahteraan 

psikologis mereka. Lokasi penelitian yang dipilih akan memberikan 

gambaran tentang negara dengan populasi besar dan pengguna 

media sosial yang aktif. Dengan ini akan menggambarkan realitas 

sosial di mana interaksi antara pengguna media sosial dan influencer 
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lebih dekat dan lebih personal yang mungkin realitas sosial di mana 

interaksi antara pengguna media sosial dan influencer lebih dekat 

dan lebih personal.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis mayor (H1) pada penelitan ini diterima, artinya terdapat 

hubungan antara pengungkapan diri dan kesejahteraan psikologis 

pada influencer nano dan mikro di media sosial. Variasi 

pengungkapan diri dapat menjelaskan 32,9% dari variebel 

kesejahteraan psikologis. Selain itu, setiap peningkatan satu pada 

pengungkapan diri maka akan meningkatkan pengungkapan diri 

sebesar 0.268.  

B. SARAN 

1. Bagi Influencer Nano Dan Mikro di Media Sosial 

Influencer sebaiknya lebih bijak dalam mengontrol 

pengungkapan diri di media sosial. Pengungkapan diri yang 

dilakukan diharapan secara otentik dan jujur. Selain itu influencer 

diharapkan tetap mengintegrasikan kehidupan daring dan luring 

secara seimbang, menciptakan rasa keterhubungan, serta dukungan 

sosial untuk mengindari kecanduan gawai dan meningkatkan 

kesejahteraan psikologis. 

2. Bagi Lembaga/Institusi Platform Media Sosial 

Platform media sosial diharapkan menambahkan sumber 

daya untuk mendukunga kesejahteraan psikologis pengguna. Selain 

itu platform diharapkan dapat membatasi perilaku negatif di sosial 

media seperti ujaran kebencian. Platform juga diharapkan mampu 

memberikan akses ke dukungan emosional dan psikologis. Platform 

sebaiknya memberikan penyuluhan kepada pengguna terutama 
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influencer mengenai urgensi pengungungkapan diri yang baik 

dansehat serta dampak kecanduan gawai terhadap kesejahteraan 

psikologis. 

3. Bagi Pemangku Kebijakan 

Pemangku kebijakan diharapkan dapat memperketat regulasi 

mengenai penggunaan media sosial yang lebih sehat dan 

berkelanjutan. Pemerintah juga diharapkan bisa memfasilitasi akses 

ke layanan dukungan psikologis bagi pengguna media sosial yang 

berisiko mengalami dampak negatif dari pengungkapan diri 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan pendekatan eskstperimental atau longitudinal yang 

dapat mengamati perubahan kesejahteraan psikologis influencer 

seiring dengan waktu, memahami bagaiaman pengungkapan diri di 

media sosial mempengaruhi kesejahteraan psikologis dalam janga 

panjang, dan mempertimbangkan mengontrol variebel pengganggu. 

Pendekatan longitudinal dapat memeriksa hubungan sebab akibat 

kedua variebel secara lebih jelas. Peneltiian selanjutnya sebaiknya 

menggunakan penggunaan ukuran sampe yang lebih besar untuk 

memperoleh hasil yang lebih stabil. Selain itu penelitian selanjutnya 

diharapkan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

triangulasi untuk medapatkan data yang lebih kaya dan 

komprehensif serta mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai pengungkapan diri di media sosial dan dampaknya 

terhadap kesejahteraan psikologis.  
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